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SUMMARY

JENI ANDRIYANI. Digestibility value of fermented are bolong (Polygonum
barbatum) by bioboost and effective microorganism-4 (EM-4) in vitro.
(Supervised by Muhakka).

Forage is the main feed for ruminant, such as cattle, buffalo, goat, and
sheep. Forage grows on dry land, limited dry land is a factor in the lack of forage
production as feed animal. Are bolong is one of the many forages found in
swamps and can be used as feed animal. The aimed of this research to studied the
digestibility value of are bolong fermented by bioboost and EM-4 in vitro. This
research was conducted from August until October 2022 in the Laboratory of
Nutritions and Feeds Animal Science, Departement Agricultue Faculty of
Sriwijaya University. The method in this research was experimental with 2
treatments: P1 (Bioboost) and P2 (EM-4) with 5 repetitions for each treatment.
The parameters observed covered dry matter digestibility, organic matter
digestibility, concentration N-NH3 and pH. The results showed that the treatments
P1 and P2 were not significantly different (P>0,05) in terms of dry matter
digestibility, organic matter digestibility and pH, but significantly different
(P<0,05) in the concentration of N-NH3. The conclusion of this research was that
are bolong fermented by EM-4 was better than bioboost, which resulted in a
concentration of N-NHz3 (8,20 mM).
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RINGKASAN

JENI ANDRIYANI. Nilai kecernaan are bolong (Polygonum barbatum)
terfermentasi oleh bioboost dan effective mikroorganism-4 (EM-4) secara in vitro.
(Dibimbing oleh Muhakka).

Hijauan merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia, yaitu sapi,
kerbau, kambing dan domba. Hijauan biasanya tumbuh di lahan yang kering, akan
tetapi keterbatasan lahan kering menjadi salah satu faktor kurangnya produksi
hijauan sebagai pakan ternak. Are bolong merupakan salah satu hijauan yang
banyak ditemukan pada lahan rawa dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari nilai kecernaan are bolong
terfermentasi oleh bioboost dan EM-4 secara in vitro. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Agustus sampai bulan Oktober 2022 di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimental yang
terdiri dari 2 perlakuan: P1 (Bioboost) dan P2 (EM-4) dengan 5 ulangan pada
masing-masing perlakuan. Parameter yang diamati meliputi nilai kecernaan bahan
kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO), konsentrasi N-NH3 dan nilai
pH secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P1 dan P2
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap nilai KcBK, KecBO dan pH, tetapi berbeda
nyata (P<0,05) terhadap konsentrasi N-NHs. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
hijauan are bolong terfermentasi oleh EM-4 lebih baik dibanding menggunakan

bioboost, yang menghasilkan konsentrasi N-NHz (8,20 mM).

Kata kunci: Are bolong, bahan inokulan, fermentasi, in vitro
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan utama ternak ruminansia, yaitu sapi,
kerbau, kambing dan domba. Hijauan biasanya tumbuh di lahan yang kering, akan
tetapi keterbatasan lahan kering menjadi salah satu faktor kurangnya produksi
hijauan sebagai pakan ternak. Sumatera Selatan merupakan wilayah yang terdapat
lahan rawa cukup luas, yaitu mencapai 1,4 juta ha (Sariagri, 2020). Are bolong
merupakan salah satu hijauan yang banyak ditemukan pada lahan rawa dan dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Penggunaan are bolong masih sangat jarang
dilakukan, hal ini disebabkan daya cerna dan palatabilitasnya yang rendah. Nilai
kecernaan are bolong tanpa adanya perlakuan (kontrol) berdasarkan hasil
penelitian Muhakka et al. (2020) menunjukkan nilai kecernaan bahan kering
(KcBK) 33,34%, kecernaan bahan organik (KcBO) 28,63%, (N-NH3) 13,23 Mm
dan nilai pH 6,9. Perlu dilakukan pengolahan untuk meningkatkan nilai kecernaan
dan palatabilitas are bolong, pada penelitian ini fermentasi merupakan salah satu
teknologi yang dapat digunakan.

Fermentasi merupakan pengolahan bahan pakan menggunakan bantuan
mikroorganisme untuk meningkatkan nilai nutrisi dan palatabilitas pakan. Waktu,
pH, konsentrasi oksigen, suhu, dan mikroba merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi fermentasi (Juwita, 2012). Bakteri yang paling banyak digunakan
secara luas pada proses fermentasi adalah Lactobacillus plantarum. Dibandingkan
dengan bakteri fermentasi lainnya, bakteri ini memiliki keunggulan karena
mampu beradaptasi dengan suhu fermentasi yang tinggi. Menurut (Sijabat, 2016),
penambahan inokulan dapat mempersingkat prosedur fermentasi, sehingga
memungkinkan terjadinya degradasi substrat yang semakin banyak. Dalam hal ini,
pengolahan fermentasi memerlukan penambahan bahan penghasil asam laktat
seperti, bioboost dan Effective microorganism (EM-4).

Bioboost merupakan larutan berisi campuran mikroorganisme yang dapat
digunakan sebagai inokulan dalam proses fermentasi. Mikroorganisme ini dapat

tumbuh dan berkembang menghasilkan asam laktat pada kondisi lingkungan yang
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tepat yang ditujukan untuk mendominasi seluruh proses fermentasi. Menurut
(Mussoline et al., 2012), suasana asam di dalam lingkungan fermentasi anaerob
dapat terjadi akibat adanya produksi asam laktat yang dihasilkan, sehingga hasil
fermentasi dapat awet disimpan dalam waktu yang lama. Salah satu bakteri yang
dapat menghasilkan bakteri asam laktat adalah bakteri Bacillus sp. Penggunaan
bakteri Bacillus sp. dalam produksi fermentasi pakan mampu meningkatkan
kualitas pakan dan produktivitas sapi Bali (Mudita, 2019). Dengan adanya hasil
penelitian ini, diharapkan penggunaan bioboost terhadap fermentasi hijauan pakan
ternak juga dapat meningkatkan nilai kecernaan.

Effective microorganism (EM-4) merupakan bahan tambahan yang bisa
dimanfaatkan sebagai inokulan pada proses fermentasi. Kekurangan pakan kering
pada musim kemarau dapat diatasi dengan penggunaan EM-4 sebagai sumber
mikroba dalam proses fermentasi yang dapat meningkatkan nilai nutrisi pakan.
Kandungan serat dalam bahan pakan dapat dikurangi dengan menggunakan EM-4
sebanyak 10% (v/b) pada substrat (Sandi et al., 2012). Menurut Winedar (2006),
kecernaan dan kandungan protein bahan pakan dalam pakan fermentasi yang
ditambahkan EM-4 mengalami peningkatan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan penelitian terkait

nilai kecernaan are bolong terfermentasi oleh bioboost dan EM-4 secara in vitro.

1.2.  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari nilai kecernaan are bolong

terfermentasi oleh bioboost dan EM-4 secara in vitro.
1.3. Hipotesa

Diduga nilai kecernaan are bolong terfermentasi oleh bioboost dan EM-4

memberikan pengaruh yang berbeda.
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